
BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapatan yang dihasilkan oleh U.D Haris sebesar Rp 1.190.789.815/tahun,  jumlah 

populasi 2017 1.200 3kor, 2018 1.290 ekor dan 2019 1.000 3kor. 

2. Kelayakan dalam usaha U.D Haris memperoleh nilai R/C sebesar (2.88 >1) sehingga 

usaha dari U.D Haris layak dilanjutkan. 

3. Nilai BEP (Break Event Point) 1) nilai produksi dari U.D Haris sebesar  44.999.79, 2) 

nilai penerimaan dari U.D Haris sebesar 1.440.283.410,22 dan 3) nilai BEP harga 

biaya/Unit sebesar  24.324,90/26.946,94. 

5.2 Saran 

Penulis menyarankan bahwa untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak 

sebaiknya perusahaan memperluas areal usaha tersebut.  
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